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Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

Hubungan Sanitasi Lingkungan dan Perilaku Masyarakat Dengan 
Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD)Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tigarunggu Tahun 2025 
 

Kelompok    :  

1. Kasus 

2. Kontrol 

Lembar Pengukuran 

A. Lembar Pengukuran Suhu 

Hasil MS TMS 

   

 

B. Lembaran Pengukuran Kelembaban 

Hasil MS TMS 

   

 

Keterangan: 

1. Suhu Tidak Memenuhi Syarat (TMS) <18ºC dan >30ºC 

2. Suhu Memenuhi Syarat (MS) 18ºC-30ºC 

3. Kelembaban Tidak Memenuhi Syarat (TMS) <60% 

4. Kelembaban Memenuhi Syarat (MS) >60% 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 1 

KUOSIONER 

Hubungan Sanitasi Lingkungan dan Perilaku Masyarakat Dengan 
Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tigarunggu Tahun 2025 
 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Kelompok    :  

1. Kasus 

2. Kontrol 

Nama     : 

Umur    : 

Alamat   : 

Umur     : 

Pendidikan    : Tamat SD/SMP/SMA/D3/S1/Lainnya 

Pekerjaan   : PNS/Wiraswasta/Petani/Tidak Bekerja 

B. Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

1. Apakah anda atau salah satu keluarga anda pernah terkena penyakit 

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)dalam 1 tahun terakhir?  

a. Ya, Pernah 

b. Tidak pernah 

C. Sanitasi Lingkungan 

1. Pengelolaan Sampah  

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah anda membuang sampah 
dalam 1 hari sekali? 

  

2.  Apakah anda selalu membuang 
sampah pada tempatnya? 

  

3.  Apakah anda memisahkan sampah 
organik dan an-organik?   

  



 
 

4.  Apakah anda selalu mengubur/ 
mendaur ulang benda-benda yang 
dapat menyebabkan tergenangnya 
air, seperti ban, kaleng, atau drum? 

  

5.  Apakah tempat pembuangan 
sampah sementara dirumah anda 
memiliki penutup? 

  

 
2. Kondisi Tempat Penampungan Air 

No Jenis Tempat 
Penampungan Air 
(TPA) 

Keberadaan Tempat 
Penampungan Air 
(TPA) 

Keberadaan Jentik 

Ada Tidak Ada Tidak 

1.  Tempayan/Gentong     

2.  Bak Mandi     

3.  Drum      

4.  Ember      

 

D. Perilaku Masyarakat 
 

1. Kebiasaan Menggantungkan Pakaian 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah anda atau 
keluarga biasa 
menggantungkan pakaian 
di luar lemari atau 
dinding? 

  

 
2. Menggunakan Obat Anti Nyamuk 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah anda atau 
keluarga biasa 
menggunakan 
menggunkan obat anti 
nyamuk 

  

 
3. Menguras Penampungan Air 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Apakah anda atau 
keluarga menguras 
Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

  



 
 

 
 
 
 
Lampiran 2  

SURAT IJIN PENELITIAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 3 
Surat Balasan Penelitian 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 
 

Lampiran 4 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 
 
 
 
 



 
 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 5 
Master Tabel Data Kasus DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) 

 

No Nama Umur Pendidikan Pekerjaan 
Pengelolaan 

Sampah 

Kondisi Tempat Penampungan air 
Keberadaan Jentik Menggantung Pakaian Menggunakan Obat Anti Nyamuk 

Tempayan Bak Mandi  Drum Ember 

1 FI 
19 
Thn SMA Pelajar Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

2 IY 
19 
thn SMA Pelajar Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

3 KS 
13 
thn SD Peajar Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

4 YA 
13 
thn SD Pelajar Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

5 MS 
59 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

6 TR 8 thn SD Pelajar Buruk tdk ada ada 
tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

7 RS 
49 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada ada ada ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

8 JS 
46 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

9 DH 
35 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

10 CJ 
15 
thn SMP Pelajar Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

11 PS 
77 
thn SMP Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

12 KP 8 thn SD Pelajar Baik tdk ada ada 
tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

13 MP 
27 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

14 NS 
42 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

15 AZ 
13 
thn SD Pelajar Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

16 WJ 6 thn TK Pelajar Buruk tdk ada ada 
tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

17 RK 
40 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 



 
 

18 WS 
14 
thn SMP Pelajar Baik tdk ada ada  ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

19 YP 
30 
thn S1 PNS Buruk tdk ada  ada ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

20 BR 
49 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

21 AS 
62 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

22 GR 
13 
thn SMP Pelajar Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

23 HS 
62 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

24 RP 
37 
thn SMP Petani Buruk tdk ada ada  ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

25 DA 
31 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

26 WG 
25 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada ada ada ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

 

Menguras Penampungan Air SUHU Kelembaban 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 



 
 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 
kali dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

tidak menguras Penampungan Air 
Tidak memenuhi syarat 
<18ºC dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

 



 
 

Master Tabel Data Kasus DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) 
 

No Nama Umur Pendidikan Pekerjaan 
Pengelolaan 

Sampah 

Kondisi Tempat Penampungan air 
Keberadaan Jentik Menggantung Pakaian Menggunakan Obat Anti Nyamuk 

Tempayan Bak Mandi  Drum Ember 

1 JS 
69 
thn S1 

Pensiunan 
Guru Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

2 Ag 
45 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

3 NS 
54 
thn SMA Petani Baik tk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

4 WG 
47 
thn S1 Wiraswasta Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

5 RP 
64 
thn SMA Wiraswasta Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

6 GS 
47 
thn D3 Pedagang Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

7 HP 
33 
thn S1 PNS Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

8 AP 
51 
thn S1 Wiraswasta Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Buruk 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

9 SH 
51 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

10 RS 
31 
thn D3 Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

11 WL 
44 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

12 RM 
52 
thn D3 Pedagang Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

13 KP 
59 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

14 RS 
62 
thn SMA Wiraswasta Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

15 JH 
35 
thn D3 Wiraswasta Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

16 TS 
63 
thn S1 

Pensiunan 
Guru Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

17 EP 
44 
thn S1 Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 



 
 

18 EN 
56 
thn SMA Petani Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

19 GD 
68 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Buruk Menggunakan obat anti nyamuk 

20 MS 
51 
thn D3 Guru Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

21 LS 
33 
thn S1 Wiraswasta Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

22 HS 
62 
thn S1 

Pensiunan 
pegawai Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

23 IZ 
51 
thn SMA Karyawan Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

24 JG 
56 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

25 ML 
49 
thn S1 Pensiunan Baik tdk ada ada 

tdk 
ada ada ada Baik 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

26 HS 
41 
thn SMA Petani Buruk tdk ada ada 

tdk 
ada ada tidak ada Baik Menggunakan obat anti nyamuk 

 
 

Menguras Penampungan Air SUHU Kelembaban 

 
menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat <18ºC 
dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 



 
 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat <18ºC 
dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Tidak memenuhi syarat <18ºC 
dan >30ºC 

Tidak memenuhi 
syarat <60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

menguras Penampungan Air >1 kali 
dalam satu minggu 

Memenuhi syarat pada rentang 
18ºC-30ºC 

Memenuhi syarat 
>60% 

 

 

 
 
 



 
 

HASIL UNIVARIAT 
HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN DAN PERILAKU MASYARAKAT 

DENGAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) DI 
WILAYAH KERJA PUSKESMAS TIGARUNGGU TAHUN 2025 

 
KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

V
a
l
i
d 

Demam Berdarah 
Dengue (DBD) 

26 
50
.0 

50.0 50.0 

Tidak Demam 
Berdarah Dengue 

(DBD) 
26 

50
.0 

50.0 100.0 

Total 52 
10
0.
0 

100.0 
 

 
Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Umur 0-14 Tahun 8 15.4 15.4 15.4 

Umur15-19 Tahun 3 5.8 5.8 21.2 

Umur 25-64 Tahun 37 71.2 71.2 92.3 

Umur >65 Tahun 4 7.7 7.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Pernah Sekolah 1 1.9 1.9 1.9 

Tamat SD 5 9.6 9.6 11.5 

Tamat SMP 5 9.6 9.6 21.2 

Tamat SMA 26 50.0 50.0 71.2 

Tamat Perguruan Tinggi 15 28.8 28.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Pelajar/Mahasiswa 12 23.1 23.1 23.1 

Petani/Buruh/Nelayan 25 48.1 48.1 71.2 

Wiraswasta 7 13.5 13.5 84.6 

PNS 8 15.4 15.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 



 
 

Pengelolaan Sampah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Buruk 22 42.3 42.3 42.3 

Baik 30 57.7 57.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Keberadaan Jentik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

ada 21 40.4 40.4 40.4 

tidak ada 31 59.6 59.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Menggatungkan Pakaian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Buruk 28 53.8 53.8 53.8 

Baik 24 46.2 46.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Menggunakan Obat Anti Nyamuk 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

tidak menggunakan obat anti 
nyamuk 

29 55.8 55.8 55.8 

Menggunakan obat anti 
nyamuk 

23 44.2 44.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
Mengguras Penampungan Air 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

tidak menguras 
Penampungan Air 

15 28.8 28.8 28.8 

menguras Penampungan Air 
>1 kali dalam satu minggu 

37 71.2 71.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
 
 
 
 



 
 

SUHU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak memenuhi syarat <18ºC 
dan >30ºC 

17 32.7 32.7 32.7 

Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

35 67.3 67.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
KELEMBABAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak memenuhi syarat <60% 23 44.2 44.2 44.2 

Memenuhi syarat >60% 29 55.8 55.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

HASIL BIVARIAT 
HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN DAN PERILAKU MASYARAKAT 

DENGAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) DI 
WILAYAH KERJA PUSKESMAS TIGARUNGGU TAHUN 2025 

SUHU * Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

SUHU 

Tidak memenuhi syarat <18ºC 
dan >30ºC 

Count 14 3 17 

Expected Count 8.5 8.5 17.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

53.8% 11.5% 32.7% 

Memenuhi syarat pada 
rentang 18ºC-30ºC 

Count 12 23 35 

Expected Count 17.5 17.5 35.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

46.2% 88.5% 67.3% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 10.575a 1 .001   
Continuity Correctionb 8.739 1 .003   
Likelihood Ratio 11.239 1 .001   
Fisher's Exact Test    .003 .001 
Linear-by-Linear Association 10.371 1 .001   
N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for SUHU (Tidak 
memenuhi syarat <18ºC dan 
>30ºC / Memenuhi syarat 
pada rentang 18ºC-30ºC) 

8.944 2.143 37.338 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

2.402 1.444 3.995 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = Tidak Ada 

.269 .094 .771 

N of Valid Cases 52   

 



 
 

KELEMBABAN * Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

KELEMBABAN 

Tidak memenuhi syarat <60% 

Count 20 3 23 

Expected Count 11.5 11.5 23.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

76.9% 11.5% 44.2% 

Memenuhi syarat >60% 

Count 6 23 29 

Expected Count 14.5 14.5 29.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

23.1% 88.5% 55.8% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .550 .000 
N of Valid Cases 52  

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 22.531a 1 .000   
Continuity Correctionb 19.958 1 .000   
Likelihood Ratio 24.706 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 22.097 1 .000   
N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for KELEMBABAN 
(Tidak memenuhi syarat <60% / 
Memenuhi syarat >60%) 

25.556 5.646 115.672 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

4.203 2.026 8.721 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = Tidak Ada 

.164 .056 .480 

N of Valid Cases 52   

 
Pengelolaan Sampah * Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

Pengelolaan Sampah 

Buruk 

Count 15 7 22 

Expected Count 11.0 11.0 22.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

57.7% 26.9% 42.3% 

Baik 

Count 11 19 30 

Expected Count 15.0 15.0 30.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

42.3% 73.1% 57.7% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.042a 1 .025   
Continuity Correctionb 3.861 1 .049   
Likelihood Ratio 5.136 1 .023   
Fisher's Exact Test    .048 .024 
Linear-by-Linear Association 4.945 1 .026   
N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .297 .025 
N of Valid Cases 52  

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 



 
 

 
 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Pengelolaan 
Sampah (Buruk / Baik) 

3.701 1.155 11.861 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

1.860 1.073 3.223 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = Tidak Ada 

.502 .257 .981 

N of Valid Cases 52   

 
Mengguras Penampungan Air * Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

Mengguras Penampungan 
Air 

tidak menguras 
Penampungan Air 

Count 15 0 15 

Expected Count 7.5 7.5 15.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

57.7% 0.0% 28.8% 

menguras Penampungan 
Air >1 kali dalam satu 
minggu 

Count 11 26 37 

Expected Count 18.5 18.5 37.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

42.3% 100.0% 71.2% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 21.081a 1 .000   
Continuity Correctionb 18.364 1 .000   
Likelihood Ratio 27.054 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
Linear-by-Linear Association 20.676 1 .000   
N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 
 
 



 
 

 
Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .537 .000 
N of Valid Cases 52  

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

3.364 2.050 5.520 

N of Valid Cases 52   

 
Menggatungkan Pakaian * Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

Menggatungkan Pakaian 

Buruk 

Count 23 5 28 

Expected Count 14.0 14.0 28.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

88.5% 19.2% 53.8% 

Baik 

Count 3 21 24 

Expected Count 12.0 12.0 24.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

11.5% 80.8% 46.2% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 25.071a 1 .000   
Continuity Correctionb 22.363 1 .000   

Likelihood Ratio 27.726 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 24.589 1 .000   
N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
 



 
 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .570 .000 
N of Valid Cases 52  

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
Menggatungkan Pakaian 

(Buruk / Baik) 
32.200 6.843 151.525 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

6.571 2.248 19.206 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = Tidak Ada 

.204 .091 .458 

N of Valid Cases 52   

 
Menggunakan Obat Anti Nyamuk * Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

Menggunakan Obat Anti 
Nyamuk 

tidak menggunakan obat 
anti nyamuk 

Count 21 8 29 

Expected Count 14.5 14.5 29.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

80.8% 30.8% 55.8% 

Menggunakan obat anti 
nyamuk 

Count 5 18 23 

Expected Count 11.5 11.5 23.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

19.2% 69.2% 44.2% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 13.175a 1 .000   
Continuity Correctionb 11.226 1 .001   

Likelihood Ratio 13.840 1 .000   
Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear Association 12.922 1 .000   
N of Valid Cases 52     



 
 

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .450 .000 
N of Valid Cases 52  

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Menggunakan 
Obat Anti Nyamuk (tidak 
menggunakan obat anti 

nyamuk / Menggunakan obat 
anti nyamuk) 

9.450 2.621 34.073 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

3.331 1.486 7.468 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = Tidak Ada 

.352 .188 .660 

N of Valid Cases 52   

 
Kondisi Tempat Penampungan Air* Kejadian Demam Berdarah Crosstabulation 

 Kejadian Demam Berdarah Total 

ada Tidak Ada 

Kondisi Tempat 
Penampungan Air 

ada 

Count 15 6 21 

Expected Count 10.5 10.5 21.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

57.7% 23.1% 40.4% 

tidak ada 

Count 11 20 31 

Expected Count 15.5 15.5 31.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

42.3% 76.9% 59.6% 

Total 

Count 26 26 52 

Expected Count 26.0 26.0 52.0 

% within Kejadian Demam 
Berdarah 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
 
 
 
 



 
 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6.470a 1 .011   
Continuity Correctionb 5.112 1 .024   

Likelihood Ratio 6.636 1 .010   
Fisher's Exact Test    .023 .011 

Linear-by-Linear Association 6.346 1 .012   
N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .333 .011 
N of Valid Cases 52  

a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Keberadaan 
Jentik (ada / tidak ada) 

4.545 1.370 15.077 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = ada 

2.013 1.166 3.476 

For cohort Kejadian Demam 
Berdarah = Tidak Ada 

.443 .215 .914 

N of Valid Cases 52   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 
Lampiran 7 

DOKUMENTASI 
 

     
Melakukan Pengumpulan Data Penelitian  

 

    
Melakukan Pengumpulan Data Penelitian  

     
   

Melakukan Pengumpulan Data Penelitian  
 
 
 



 
 

 
 
 

   
 

Melakukan Pengukuran Suhu Dan Kelembaban udara 
 

      
 

Melakukan Inspeksi Pengelolaan Sampah 
 



 
 

    
Melakukan  Inspeksi Penampungan Air  

      
Melakukan  Inspeksi Penampungan Air  

    
Melakukan  Inspeksi Penampungan Air  



 
 

   
Kebiasaan Menggantung Pakaian 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 


